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Ni Kadek Endan

tersangka kasus yang sama
bersama dua anaknya, Ni Kadek

Adiputra.

Wayan Kicen Adnyana terser-
et sebagai tersangka, karena
memfasilitasi bansos fiktif yang
diajukan anaknya, I Ketut Kris-
nia Adiputra. Anggota Dewan

Tipikor Sat Reskrim Polres Klu-
ngkung sebagai tersangka kasus
bansos fiktif Rp 200 juta, setelah
gelar perkara yang digelar Ju-
mat (3/3) lalu. Namun, surat
penetapan sebagai tersangka
ini baru diserahkan penyidik
kepolisian kepada Wayan Kicen,
Rabu (8/3).

Sebelum menjerat Wayan
Kicen sebagai tersangka, Unit
Tipikor Sat Reskrim Polres
Klungkung sudah lebih dulu
menetapkan dua tersangka
lainnya dalam kasus bansos
fiktif Rp 200 juta ini. Mereka
masing-masing I Ketut Krisnia

Adiputra (Ketua Panitia Pem-

bangunan Merajan Sri Arya
Kresna Kepakisan di Banjar An-
jingan, Desa Pakraman Getakan)
dan Ni Kadek Endang. Astiti
(Bendahara Panitia Pembangu-
nan Merajan Sri Arya Kresna
Kepakisan di Banjar Anjingan,
Desa Pakraman Getakan).

asal Desa Getakan, Kecamatan -
Banjarangkan, ditetapkan Unit

g Astiti (kanan), anak dari | Wayan Kice

Endang Astiti danlketutKrisnia
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dan Endang Astiti, masing-masing

n, diperiksa di Polres Klungkung, Rabu (8/3).

Ketut Krisnia Adiputra telah |
ditetapkan penyidik kepolisian
sebagai tersangka pas saat Hari
Raya Natal, 25 Desember 2016
lalu. Sedangkan Ni Kadek Endang H
Astiti ditetapkan sebagai tersang- -
ka, 24 Februari 2017 lalu. Berarti,
ketiga tersangka kasus dugaan
bansos fiktif ini berasal dari satu
keluarga. Sebab, tersangka Ketut
Krisnia Adiputra merupakan
anak keempat dari sang anggota
Dewan, Wayan Kicen Adnyana.
Sementara tersangka Kadek En-
dang Astiti adalah anak kedua dari
Wayan Kicen Adnyana atau kakak
kandung Krisnia Adiputra.

Bapak dan kedua anak kan-
dungnya ini ditetapkan sebagai
tersangka, karena turut terlibat
dalam kasus pembangunan fiktif
Merajan Sri Arya Kresna Kepaki-
san di rumahnya di Banjar An-
jingan, Desa Pakraman Getakan.
Tersangka Wayan Kicen turut
memlfasilitasi proposal fiktif terse-
but, sementara Kadek Endang
Astiti berperan mencairkan dana
bansos fiktif yang diajukan dan
dikelola adiknya, Ketut Krsinia
Adiputra.

Tersangka Wayan Kicen di- ’
jerat Pasal 3 UU Nomor 31 Tahun
1999 yang sudah diubah kedalam
UUNomor 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi, dengan ancaman huku-
man minimal 1 tahun dan maksi-
mal 20 t?l]l(un genjara, plus denda
minimal Rp 50 juta dan paling
banyak Rp 1 m'iiiar. Sedaggkan
kedua anaknya, Krisnia Adiputra
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